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Abstrak 

Pembangunan nasional Indonesia merupakan instrumen pembangunan berkelanjutan yang meliputi 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pembangunan nasional berdasarkan Pancasila 
harus fokus pada seluruh kehidupan. Pancasila dirumuskan dengan tujuan sebagai Dasar Negara 
Indonesia Merdeka. Dasar yang dimaksud merupakan pengakuan pancasila sebagai dasar negara dan 
dijadikan sebagai falsafah negara, dalam proses perumusannya berasal dari nilai-nilai pandangan hidup 
masyarakat Indonesia yang dituangkan dan dilembagakan menjadi pandangan hidup bangsa. Pancasila 
berfungsi sebagai landasan negara, ideologi, dan filsafat, serta merupakan perwujudan prinsip dasar 
negara Indonesia merdeka. Oleh karena itu, revitalisasi/kebangkitan Pancasila harus menjadi fokus 
program pemerintah agar nilai-nilai Pancasila dapat ditanamkan kepada seluruh warga negara 
Indonesia. Pembangunan nasional sendiri ialah bagian dari upaya pembangunan berkesinambungan 
yang meliputi aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, serta pertahanan dan keamanan. Pancasila sebagai 
paradigma pembangunan nasional memiliki arti bahwa segala aspek pembangunan nasional harus 
berlandaskan nilai-nilai Pancasila.Pancasila dijadikan sebagai paradigma pembangunan nasional 
karena Pancasila sendiri merupakan dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia yang berisi 
nilai-nilai luhur yang sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya bangsa Indonesia. 
Kata Kunci: Pancasila, Pembangunan Nasional 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan merupakan suatu proses yang mengedepankan dinamisme nasional dan 

berdampak merata pada seluruh aspek kehidupan masyarakat secara keseluruhan, tidak hanya 
pada kelompok atau sebagian masyarakat saja. Pembangunan nasional memperkokoh jati diri 
dan individualitas manusia, masyarakat, dan bangsa Indonesia yang tercermin dalam 
kehidupan yang harmonis dan seimbang berdasarkan Pancasila. Pembangunan nasional 
Indonesia merupakan instrumen pembangunan berkelanjutan yang meliputi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Konsep pembangunan nasional dalam Pancasila 
meliputi: Sila I Kemajuan di bidang keimanan melibatkan tanggung jawab bersama untuk 
membangun landasan spiritual, moral, dan etika yang kuat. Sila kedua dari konsep 
pembangunan ini meliputi peningkatan harkat dan martabat, hak asasi manusia, dan kewajiban 
masyarakat, serta penghapusan segala bentuk penindasan, kesengsaraan, dan ketidakadilan 
yang dilakukan oleh partai politik mana pun. Sila ketiga dalam membangun kebhinnekaan 
lapisan masyarakat Indonesia, antara lain, mendorong pembangunan bangsa agar diperkokoh 
persatuan dan kesatuan ras serta diperkokohnya persatuan dan kesatuan bangsa. Sila keempat 
pembangunan yang berkaitan dengan demokrasi meliputi pembangunan politik demokrasi 
Pancasila yang menjaga stabilitas dinamis negara dan tanggung jawab politik rakyat serta 
mendorong partisipasi mereka dalam proses politik. Sila lima keadilan harus mencakup 
pembangunan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dengan pembangunan yang 
berkeadilan dan buah-buahnya agar tercipta kesejahteraan yang berkeadilan dalam sistem 
perekonomian sebagai usaha kolektif yang berdasarkan asas kekeluargaan. Pembangunan 
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nasional berdasarkan Pancasila harus fokus pada seluruh kehidupan. Artinya pembangunan 
dilakukan secara terencana, menyeluruh, tepat sasaran, bertahap dan berkelanjutan guna 
meningkatkan kemampuan negara untuk hidup setara dan berkeadilan dengan negara lain. 
Objek yang harus dijadikan objek pengembangan antara lain: Pembangunan oleh rakyat, oleh 
rakyat, dan untuk rakyat. Artinya, pembangunan akan dilakukan pada seluruh aspek kehidupan 
masyarakat, baik politik, ekonomi, masyarakat, budaya, serta bidang pertahanan dan 
keamanan, guna mewujudkan wawasan nusantara dan memperkuat ketahanan nasional.  

Pembangunan suatu bangsa merupakan cerminan dari keinginannya untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya secara adil dan tidak memihak, serta 
pembangunan kehidupan masyarakatnya dan penyelenggaraan negara yang progresif dan 
demokratis. Pembangunan nasional ditujukan untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan 
internal dan eksternal, serta menjamin rasa aman, perdamaian, keadilan, kebebasan 
berekspresi dan tanggung jawab. Tujuan pembangunan nasional adalah menjamin 
keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya, dan 
manusia dengan lingkungan hidup. Pembangunan nasional merupakan upaya bersama antara 
masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini masyarakat merupakan pelaku utama dan 
pemerintah mempunyai kewajiban untuk memimpin, membimbing dan menciptakan suasana 
kooperatif. Upaya mewujudkan cita-cita nasional secara sederhana dapat diartikan sebagai 
upaya pembangunan bangsa. Karena kata “pembangunan” berarti peningkatan kualitas hidup 
dan taraf hidup seluruh rakyat Indonesia. Cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana tertuang 
dalam Lentera Pancasila: Jurnal Hukum dan Penelitian Pancasila | Tujuannya memajukan 
kesejahteraan, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta dalam penyelenggaraan 
ketertiban dunia. Dasar kebebasan abadi untuk berpartisipasi dalam perdamaian dan keadilan 
sosial. Pancasila harus menjadi dasar atau landasan fundamental dalam merumuskan segala 
produk hukum dan etika moral yang berlaku pada negara. Negara Indonesia adalah negara 
yang berdasarkan hukum. Oleh karena itu, negara Indonesia menjamin keamanan hukum 
dengan memberikan kearifan dalam beracara di bidang peradilan, sehingga terciptanya 
masyarakat yang sejahtera dan terjaminnya Bumi Pertiwi mempunyai arah pembangunan yang 
dinamis. semua peraturan hukum pidana dalam sistem hukum. Reformasi sistem hukum 
nasional yang sudah dicita-citakan selama bertahun-tahun adalah sistem hukum nasional yang 
berdasarkan Pancasila. Dalam melaksanakan pembaharuan/pembangunan sistem hukum 
nasional, pedoman yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005 sampai dengan tahun 
2025 telah dituangkan dalam Jangka Panjang Perkembangan Itu berisi. Petunjuk pembangunan 
dan pernyataan misi kedua RPJP periode 2005-2025. Negara Indonesia merupakan negara 
kesejahteraan dimana negara bertanggung jawab atas kesejahteraan warga negaranya. Negara 
sebagai suatu institusi harus bertanggung jawab terhadap kesejahteraan warga negaranya 
melalui berbagai kebijakan publik, termasuk kebijakan ekonomi dan sosial, 6 untuk mencapai 
kesejahteraan dan keadilan sosial. Philip M.Hajong menyampaikan keyakinannya bahwa 
Indonesia menganut konsep negara kesejahteraan, dan memang tekad negara Indonesia untuk 
mewujudkannya. Pembangunan hukum yang berkelanjutan harus menjadi bentuk 
implementasi yang perlu dilakukan oleh negara.Suatu ideologi persatuan bangsa yang 
mengiringi perkembangan masyarakat itu sendiri. Masyarakat jelas memainkan peran utama 
dalam pengelolaan dan pengaturan administrasi nasional yang mencakup seluruh fungsi. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang saya gunakan dalam pembuatan jurnal ini menggunakan metode penelitian 
survei yaitu dengan mewawancarai beberapa dari mahasiwa uinsu mengenai pancasila sebagi 
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paradigma pembangunan nasional dan menggunakan metode penelitian kualitatif pencarian 
literatur terkait Pembangunan nasional terkait nilai Pancasila dalam mencapai tujuan 
pembangunan nasional menggunakan sumber dari google. Pencarian studi literature 
menggunakan bantuan google scholar. Kata kunci yang digunakan “Pembangunan Nasional” 
AND “Pancasila”. Strategi pencarian ini disebut dengan Boolean Operator, pengunaan kata 
“AND” dimadsudkan untuk menggabungkan konsep yang berbeda untuk membatasi pencarian 
artikel. Dan mencari beberapa informasi mengenai pancasila sebagai pembangunan nasional 
dengan menggunakan web ”Bappeda” dan ”BPIP”. Tahap selanjutnya adalah mendata artikel 
kedalam tabel dan . Pada bagian akhir membandingkan hasil dari beberapa jawaban dan 
membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pancasila  

Pancasila merupakan dasar Negara Republik Indonesia yang bermamfaat untuk 
mengatur kehidupan segala aspek bidang kehidupan bangsa yang di dalamnya juga mengatur 
tatanan pendidikan di bangsa kita. Pancasila adalah dasar dari pendidikan nasional seperti 
yang sudah tercantum dalam UU No . 20 tahun 2003 Bab 2 tentang sistem pendidikan nasional, 
yang berbunyi: pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.Sehingga, pancasila bisa dikatakan salah satu dasar terpenting dalam 
pendidikan nasional di Indonesia. Pancasila adalah "warisan jenius" para pendiri bangsa. 
Pancasila melambangkan kebenaran dari sejarah sebagai bagian dari proses berbangsa dan 
bernegara Indonesia. Pancasila merupakan hasil sejarah yang sangat bermakna sehingga kita 
mampu bersepakat membangun dan mempertahankan Negara Kesatuan republik Indonesia 
hingga saat ini. Secara historis, Pancasila dirumuskan dengan tujuan sebagai Dasar Negara 
Indonesia Merdeka. Dasar yang dimaksud merupakan pengakuan pancasila sebagai dasar 
negara dan dijadikan sebagai falsafah negara, dalam proses perumusannya berasal dari nilai-
nilai pandangan hidup masyarakat Indonesia yang dituangkan dan dilembagakan menjadi 
pandangan hidup bangsa. Pandangan hidup bangsa dan dilembagakan menjadi pandangan 
hidup negara dan dasar negara. Secara etimologi, kata Pancasila berasal dari bahasa 
Sansekerta, yakni panca yang memiliki arti lima dan sila berarti dasar, prinsip atau asas. Jadi 
Pancasila berarti lima dasar. Sedangkan secara terminologi, Pancasila adalah falsafah dan dasar 
negara Indonesia. Selain itu Pancasila juga memiliki makna rumusan dan pedoman 
fundamental bagi segala keidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 

Mengetahui Pancasila sebagai falsafah, atau tepatnya mengetahui Pancasila dari sudut 
pandang falsafah, merupakan langkah paling awal ketika seseorang hendak memahami atau 
mengkaji Pancasila lebih dalam di samping sebelumnya telah dibekali ilmu pengetahuan yang 
menyinggung Pancasila secara etimologi maupun terminologi. Karena setiap negara didirikan 
atas dasar falsafah tertentu untuk mengetahui arah dan tujuan yang ingin dicapai. Fungsi dari 
pancasila yaitu Pancasila sebagai jiwa bangsa Indonesia: sebagai nilai-nilai kehidupan dalam 
masyarakat bangsa Indonesia melalui penjabaran instrumental sebagai acuan hidup yang 
merupakan cita-cita yang ingin dicapai serta sesuai dengan napas jiwa bangsa Indonesia dan 
karena Pancasila lahir bersama dengan lahirnya bangsa Indonesia, Pancasila sebagai 
kepribadian bangsa Indonesia: merupakan bentuk peran dalam menunjukan adanya 
kepribadian bangsa Indonesia yang dapat di bedakan dengan bangsa lain, yaitu sikap mental, 
perbuatan , dan amal perbuatan bangsa Indonesia, Pancasila merupakan pandangan hidup 
bangsa Indonesia yang merupakan kristalisasi pengetahuan hidup dalam sejarah bangsa 
Indonesia yang telah membentuk sikap, watak, perilaku, tata nilai norma, dan etika yang telah 
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melahirkan pandangan hidup. Psikologi pancasila merupakan Sikap dan perilaku ber-Pancasila 
diharapkan dari setiap warga negara Indonesia. Psikologi sebagai ilmu jiwa dan tingkah laku 
berfungsi dalam menjelaskan dan memperkirakan prinsip dan perilaku ini melalui riset 
empiris. Sejumlah studi tentang psikologi Pancasila telah dilakukan di Indonesia. keber-
Pancasila-an menghasilkan bukti bahwa pengukuran perilaku untuk Sila pertama hingga Sila 
kelima Pancasila bersesuaian masing-masing dengan pengukuran (1) sikap terhadap Tuhan, 
(2) identifikasi dengan kemanusiaan (3) patriotisme,(4)dukungan terhadap prinsip-prinsip 
demokrasi, dan (5) humanitarianisme. Pengukuran keber Pancasila-an juga sejalan dengan 
keutamaan karakter berupa transendensi, kemanusiaan, keberanian, kendali diri, dan keadilan. 
Hasil studi psikologis juga menunjukkan bahwa identitas religius bukan merobohkan 
melainkan menguatkan keber-Pancasilaan remaja Indonesia. 
 
Pancasila Sebagai Pembangunan Indonesia 

Pancasila sebagai landasan filosofis sejarah nasional Indonesia mencakup aspek statika 
dan dinamika, sebagaimana dijelaskan pada bagian selanjutnya. Pancasila merupakan 
pedoman hidup nasional dan landasan bangsa Indonesia, yang dalam pelaksanaannya menjadi 
pedoman dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Salah satu 
solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah 
dengan menghidupkan kembali semangat Pancasila. Pancasila adalah hakikat Indonesia 
sebagai sebuah bangsa. Pancasila berfungsi sebagai landasan negara, ideologi, dan filsafat, serta 
merupakan perwujudan prinsip dasar negara Indonesia merdeka. Oleh karena itu, 
revitalisasi/kebangkitan Pancasila harus menjadi fokus program pemerintah agar nilai-nilai 
Pancasila dapat ditanamkan kepada seluruh warga negara Indonesia. Para pendiri Indonesia 
percaya bahwa Pancasila tidak hanya dapat membebaskan masyarakat dari kemiskinan, 
kelaparan, kesenjangan sosial, dan korupsi, tetapi juga menjadi landasan kerjasama dengan 
negara lain secara keseluruhan (Lestari Agussalim, Muhammad Karim, Asep・Saefuddin. 
2014). Sebagai pedoman hidup berbangsa, Pancasila berfungsi sebagai pedoman tindakan 
subyektif individu untuk mencapai kehidupan harmonis antar warga negara yang berbeda suku 
dan agama. Pancasila sebagai dasar negara merupakan pedoman bagi seluruh penyelenggaraan 
negara dan dituangkan dalam peraturan perundang-undangan mulai dari tingkat tertinggi 
hingga tingkat terendah. Oleh karena itu, Pancasila merupakan landasan utama yang mengatur 
segala aspek kehidupan masyarakat Indonesia guna mewujudkan cita-cita negara yaitu 
masyarakat yang adil dan makmur, baik lahir maupun batin. 

Hukum di Indonesia adalah hukum Pancasila. Karena semua hukum di Indonesia harus 
berdasarkan Pancasila. Pancasila, pendiri negara Indonesia, adalah sumber dari segala hukum 
yang ada di Indonesia. Pancasila artinya status hukum Pancasila di Indonesia berada pada 
tingkat hukum tertinggi (norma dasar) (Aristo Evandy A. Barlian, Annisa D. Permata Herista 
2021). Di Indonesia, peraturan perundang-undangan juga terus berubah untuk menyesuaikan 
dengan permasalahan yang ada. Padahal Indonesia merupakan negara jajahan Belanda dan 
Indonesia masih menerapkan hukum waris Belanda karena penerapan hukum waris Belanda 
sulit diselaraskan dengan budaya “gotong royong” di Indonesia (Kusumaatmadja, 2012). 
Pembangunan adalah proses perubahan yang melibatkan seluruh sistem sosial: politik, 
ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, institusi dan budaya (Alexander 
1994). pembangunan sebagai perubahan ekonomi, sosial dan budaya. Tujuan pembangunan 
nasional adalah mewujudkan masyarakat adil dan makmur materil dan spiritual berdasarkan 
Pancasila, dan hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan bangsa Indonesia 
seutuhnya. Oleh karena itu, dasar pelaksanaan pembangunan nasional adalah Pancasila dan 
hukum. Sumber daya manusia, sumber daya alam, pembentukan modal, dan teknologi 
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mempengaruhi kemajuan pembangunan nasional. Pembangunan menghadirkan manusia 
sebagai agen pembantu sekaligus objek yang akan dibangun, dan peran manusia sebagai agen 
pembangunan menentukan model pembangunan yang berwawasan luas dan humanistik. Oleh 
karena itu, setiap pembahasan mengenai konsep filsafat sejarah nasional Indonesia harus 
diawali dengan konsep bangsa Indonesia secara keseluruhan. Manusia adalah arsitek dan 
produser sejarah, namun mereka juga dibentuk dan dipengaruhi oleh sejarah itu sendiri 
(Bertens, 1987: 200). Oleh karena itu, pada hakikatnya semua persoalan berkisar pada unsur 
humanistik, tidak hanya sebagai unsur obyektif tetapi juga unsur subyektif. Soerjanto (1989: 
141) menyatakan bahwa Pancasila pada hakikatnya berorientasi pada kemanusiaan pada 
hakikatnya. Cita-cita Pancasila adalah manusia yang utuh, beretika, dan beragama. manusia 
dipastikan oleh dimensi horizontal dan vertikal. Secara horizontal melambangkan kesatuan 
struktural dengan orang lain dan lingkungannya, dan secara vertikal melambangkan kesatuan 
yang mutlak. Sejauh kedua aspek ini dipahami dan dilaksanakan, seluruh tindakannya 
memperoleh kualifikasi dan makna. 
 
Paradigma Pembangunan Nasional  

Paradigma pembangunan nasional adalah suatu sistem nilai yang dijadikan kerangka 
landasan, kerangka cara, dan sekaligus kerangka arah/tujuan bagi sebuah bangsa dalam 
melaksanakan pembangunan nasional. Pembangunan nasional sendiri ialah bagian dari upaya 
pembangunan berkesinambungan yang meliputi aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, serta 
pertahanan dan keamanan. Pancasila sebagai paradigma pembangunan nasional memiliki arti 
bahwa segala aspek pembangunan nasional harus berlandaskan nilai-nilai Pancasila.Pancasila 
dijadikan sebagai paradigma pembangunan nasional karena Pancasila sendiri merupakan 
dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia yang berisi nilai-nilai luhur yang sesuai 
dengan lingkungan sosial dan budaya bangsa Indonesia. Pancasila ialah hasil perjuangan dan 
kesepakatan bersama dari bangsa Indonesia yang menggambarkan cita-cita dan tujuan 
nasional. Pancasila sebagai paradigma pembangunan nasional berarti bahwa segala aspek 
pembangunan nasional harus berlandaskan sila sila Pancasila. Hal ini berarti bahwa 
pembangunan nasional memiliki tujuan ialah meningkatkan harkat dan martabat manusia yang 
meliputi aspek rohani, jasmani, aspek individu, sosial, dan ketuhanan yang maha esa. Pancasila 
sebagai paradigma pembangunan nasional memiliki makna bahwa Pancasila menjadi landasan, 
acuan, metode, nilai, dan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap program pembangunan 
nasional.  

Hal ini dilakukan karena Pancasila merupakan dasar negara dan pandangan hidup bangsa 
Indonesia yang mengandung nilai-nilai luhur yang sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya 
bangsa Indonesia. Pancasila melambangkan hasil perjuangan dan kesepakatan bersama bangsa 
Indonesia yang menggambarkan cita-cita dan tujuan nasional. Penerapan Pancasila sebagai 
paradigma pembangunan nasional dapat kita lihat di berbagai macam bidang, seperti ekonomi, 
politik, hukum, sosial budaya, serta pertahanan dan keamanan. Paradigma nasional merupakan 
tumpuan dasar dalam melakukan upaya dalam mencapai tujuan nasional dengan melakukan 
pembangunan nasional. Paradigma nasional bangsa Indonesia ialah Pancasila, Undang Undang 
Dasar 1945, Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional. Seharusnya, dengan menjalankan 
sungguh-sungguh ke empat fondasi paradigma nasional tersebut, akan menjamin keberhasilan 
dari tujuan nasional bangsa, termasuk tujuan nasional bidang kesehatan ialah salah satu 
komponen untuk memajukan kesejahteraan umum. Paradigma Nasional juga merupakan 
acuan untuk melihat apakah kondisi status kesehatan Bangsa Indonesia sudah sesuai dengan 
tujuan nasional atau tidak. Seperti yang kita ketahui bahwasanya tujuan nasional bangsa 
Indonesia adalah mengamankan seluruh bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
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Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta 
dalam proses menjaga perdamaian dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial. Dan dari riset ini kami meneliti seberapa tahu mahasiswa uinsu tentang 
paradigma pembangunan nasional. 
 

No Pertanyaan Jawaban Dokumentasi 

1. 

Selamat siang kak, izin nanya 
nih kak, setau kakak 

bagaimana sih Pancasila itu 
bisa disebut menjadi 

pandangan hidup bangsa? 

Setau kakak, Pancasila menjadi 
pandangan hidup bangsa karena nilai 

nilai yang terkandung dalam sila 
Pancasila berasal dari budaya 

masyarakat bangsa Indonesia sendiri 
sehingga Pancasila sebagai cita-cita 

moral sebagai pedoman, pegangan atau 
kekuatan rohaniah bangsa Indonesia 

dalam masyarakat, berbangsa,dan 
bernegara merupakan fungsi Pancasila 

sebagai pandangan hidup bangsa 
Indonesia.  

2. 

Halo kak, izin bertanya nih, 
apakah kakak tau dimanakah 

letak Pancasila sebagai 
paradigma pembangunan 
bangsa dibidang politik? 

 

Yang kakak ingat yah ,kalo Pancasila 
sebagai paradigma pembangunan 

bangsa dibidang politik terletak pada 
pengembangan sistem politik negara 

yang menghargai harkat dan martabat 
manusia.itu aja sih yang kakak tau 

 

 

3. 

Permisi kak, mau nanya 
nih,apa contoh Pancasila 

sebagai paradigma 
pembangunan politik? yang 

kakak tau aja 

yang kakak tau yah contoh dari Pancasila 
sebagai paradigma pembangunan politik 
adalah program pembangunan nasional. 
itu aja yang pernah kakak telusuri sih di 

google. 
 

 

4. 

Selamat siang kak, izin nanya 
yah kak, kan kita udah tau nih 

contoh paradigma 
pembangunan politik adalah 

program pembangunan 
nasional kan, jadi apa lah 

maksud dari program 
pembangunan nasional itu 

kak? 

program pembangunan nasional adalah 
program yang bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan rakyat dan 
meningkatkan kemajuan bangsa 

Indonesia. 
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5. 

Hai kak, permisi ingin nanya 
nih kak, apa yang dimaksud 

dengan Pancasila sebagai 
paradigma pembangunan? 

Pancasila sebagai paradigma 
pembangunan adalah pandangan hidup 

bangsa Indonesia yang menjadi landasan 
dalam mengatur pemerintahan negara 

dan mencerminkan kepribadian bangsa. 

 

6. 

permisi kak saya mau tanya 
sedikit mengapa Pancasila 

dijadikan sebagai paradigma 
dalam pembangunan nasional? 

saya sedikit mengetahui ya kalau 
Pancasila bisa dikatakan sebagai 

paradigma karena pancasila dijadikan 
landasan, acuan, metode, nilai, dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam setiap 
program pembangunan nasional. 

 

7. 

hai kak saya mau tanya nih 
kakak tau ga mengapa 
implementasi program 

pembangunan nasional harus 
didasari oleh nilai-nilai 

Pancasila? 

ini dari segi pandang aku ya dalam 
pembangunan nasional, Pancasila adalah 

sebuah paradigma karena hendak 
dijadikan sebagai landasan, acuan, 
metode, nilai dan tujuan yang ingin 

dicapai di setiap program pembangunan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

8. 
menurut sudut pandang kakak 

bagaimana peran Pancasila 
dalam pembangunan negara? 

menurut aku Pancasila berperan dalam 
membentuk visi dan misi pembangunan 
nasional yang inklusif dan berkelanjutan, 
dengan tujuan mencapai kesejahteraan 

dan kemajuan bagi seluruh rakyat 
Indonesia, itu aja si yang aku tau. 

 

9. 

kak kita kan sebagai pemuda-
pemudi indonesia , nah kenapa 

bangsa Indonesia harus 
mendukung pembangunan 

nasional yang dilakukan oleh 
pemerintah? 

karena bangsa Indonesia harus 
mendukung pembangunan nasional 
yang dilaksanakan oleh pemerintah 

adalah karena pelaksanaan 
pembangunan nasional termasuk salah 

satu tujuan nasional, cita-cita bangsa 
yang mana sudah tercantum pada 

Undang-Undang dengan tujuan 
mensejahterakan rakyat Indonesia dan 

tanpa dukungan bangsa. Gitu dek. 

 



Jurnal Kewarganegaraan 
Vol. 7 No. 2 Desember 2023 

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328 
 

 
Sofia Nabila, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 2237 

10. 

kak kita kan rakyat indonesia 
ya, jadi tentu kita paham 
mengenai pembangunan 

nasional, nah pembangunan 
nasional meliputi apa saja? 

yang saya tau pembangunan nasional 
meliputi politik, agama, hukum, 
pendidikan, sosial budaya, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, hingga 
kehidupan agama. 

 

11. 

Hai kak menurut kakak ni apa 
si contoh Pancasila sebagai 
paradigma Pembangunan 

nasional tapi kak di bidang 
ekonomi? 

contohnya itu dek kayak umkm,subsidi 
rakyat miskin dll,dek semuaa yang kakak 
bilang itu berpengaruh loh sama rakyat 

di Indonesia. 

 

12. 

Kak saya mau nanyak ni kakak 
tau gak si apakah Pancasila 
sebagai pandangan hidup 

bangsa Indonesia? 

Setau kk semua aktivitas kehidupan 
bangsa Indonesia sehari hari harus 

sesuai dengan sila sila dari Pancasila. 

 

13. 

Halo kk saya mau nanyak ni 
mengapa Pancasila dijadikan 
sebagai sumber dari segala 

sumber di indonesia? 

karena Pancasila menjadi rujukan dalam 
bersosial di Masyarakat berpolitik 

beragama maupun berhukum 

 

14. 

Hai kk menurut kk bagaimana 
Pancasila terhadap hubungan 

antara manusia sebagai pribadi 
dengan Masyarakat? 

Menurut kk harus berada dalam 
keselarasan keserasian dan 

keseimbangan antara pribadi dan 
Masyarakat. 

 

15. 
kk apa aja si 5 nilai dasar 

Pancasila? 

wah kk tau ni nilai 
ketuhanan,kemanusiaan,kebinekaan,de

mokrasi, dan keadilan sosial. 
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KESIMPULAN 
Pembangunan merupakan suatu proses yang mengedepankan dinamisme nasional dan 

berdampak merata pada seluruh aspek kehidupan masyarakat secara keseluruhan, tidak hanya 
pada kelompok atau sebagian masyarakat saja. Pancasila merupakan dasar Negara Republik 
Indonesia yang bermamfaat untuk mengatur kehidupan segala aspek bidang kehidupan bangsa 
yang di dalamnya juga mengatur tatanan pendidikan di bangsa kita. Pancasila adalah dasar dari 
pendidikan nasional seperti yang sudah tercantum dalam UU No . 20 tahun 2003 Bab 2 tentang 
sistem pendidikan nasional, yang berbunyi: pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.Sehingga, pancasila bisa dikatakan salah satu 
dasar terpenting dalam pendidikan nasional di Indonesia. Pancasila adalah "warisan jenius" 
para pendiri bangsa. Tujuan pembangunan nasional adalah mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur materil dan spiritual berdasarkan Pancasila, dan hakikat pembangunan nasional 
adalah pembangunan bangsa Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, dasar pelaksanaan 
pembangunan nasional adalah Pancasila dan hukum. Sumber daya manusia, sumber daya alam, 
pembentukan modal, dan teknologi mempengaruhi kemajuan pembangunan nasional. 
Pembangunan menghadirkan manusia sebagai agen pembantu sekaligus objek yang akan 
dibangun, dan peran manusia sebagai agen pembangunan menentukan model pembangunan 
yang berwawasan luas dan humanistik. Pancasila.Pancasila dijadikan sebagai paradigma 
pembangunan nasional karena Pancasila sendiri merupakan dasar negara dan pandangan 
hidup bangsa Indonesia yang berisi nilai-nilai luhur yang sesuai dengan lingkungan sosial dan 
budaya bangsa Indonesia. Pancasila ialah hasil perjuangan dan kesepakatan bersama dari 
bangsa Indonesia yang menggambarkan cita-cita dan tujuan nasional. Dan dapat juga kami 
simpulkan dari hasil riset kami dengan beberapa mahasiswa uinsu mereka sudah memahami 
madsud dari pancasila sebagai paradigma pembangunan nasional. Dan kami bisa melihat 
antusias dari beberapa mahasiswa uinsu menjawab mengenai pembangunan nasional dan 
jugaa kami bisa melihat bahwa mereka bisa jadi penerus bangsa yang peduli akan 
pembangunan di indonesia.  
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